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ABSTRACT

This paper discusses the process of signature identification using computer by implementing the
artificial neural network of backpropagation and the function of activation using sigmoid biner by
initializing small random numbers for weights and biases, and value range generated between 0
and 1. The method of analysis and its design use Object-Oriented Analysis and Design (OOAD)
through the approach of Prototype and its test uses black box. This application receives the input of
signature pattern using digital image in the format of bmp, jpg, png, gif and tif sized in 300 x 300
pixels or the signature pattern directly drawn by using mouse in a specified area. The architecture
of artificial neural network of backpropagation is 400 nodes of input layer, 50 nodes of hidden layer
and 4 nodes of output layer.

Keywords: Signature pattern, artificial neural network of backpropagation, sigmoid biner,

object-oriented analysis and design, prototype, black box

INTISARI

Makalah ini membahas mengenai proses identifikasi tanda tangan memanfaatkan komputer
dengan menerapkan jaringan saraf tiruan backpropagation dan fungsi aktivasi menggunakan fungsi
sigmoid biner dengan inisialisasi nilai acak kecil untuk bobot dan bias dan rentang nilai dihasilkan
antara 0 dan 1. Metode analisis dan perancangannya menggunakan Object-Oriented Analysis and
Design (OOAD) dengan pendekatan Prototipe dan pengujiannya menggunakan black box. Aplikasi
ini menerima input pola tanda tangan yang digunakan berupa citra digital dengan format bmp, jpg,
png, gif dan tif berukuran 300 x 300 pixel atau pola tanda tangan yang langsung digambar
menggunakan mouse pada bidang yang ditentukan. Arsitektur jaringan saraf tiruan
backpropagation yang digunakan adalah 400 node lapisan input, 50 node lapisan tersembunyi dan
4 node lapisan output.

Kata Kunci: pola tanda tangan, jaringan saraf tiruan backpropagation, sigmoid biner, object-

oriented analysis and design, prototipe, black box

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari sering
dilakukan proses identifikasi, mulai dari
pelayanan perbankan, kesehatan,
kependudukan, akademis, keimigrasian dan
banyak lagi lainnya. Ada banyak cara yang
bisa digunakan untuk proses identifikasi, dan
yang paling banyak menggunakan tanda
tangan. Secara manual pengenalan pola
tanda tangan dengan cara membandingkan
atau mencocokkan tanda tangan yang
didapat pada waktu transaksi dengan
spesimen tanda tangan sah yang
sebelumnya sudah disimpan.  Untuk
membantu mempermudah pengenalan pola
tanda tangan bisa memanfaatkan teknologi
komputer, salah satu metode yang bisa
digunakan untuk pengenalan pola tanda
tangan adalah dengan menerapkan jaringan
saraf tiruan (Basuki, dkk., 2005). Namun
jaringan saraf tiruan tidak diprogram untuk

menghasilkan keluaran tertentu. Semua
keluaran atau kesimpulan yang ditarik oleh
jaringan didasarkan kepada pengalamannya
selama mengikuti proses pembelajaran
(Puspitaningrum, 2006).

Dalam penelitian ini menggunakan
jaringan saraf tiruan backpropagation untuk
pengenalan pola tanda tangan, dimana
metode ini telah banyak diaplikasikan secara
luas, sekitar 90 % bahkan lebih
backpropagation telah berhasil diaplikasikan
di berbagai bidang, diantaranya diterapkan di
bidang financial, pengenalan pola tulisan
tangan, pengenalan pola suara, sistem
kendali, pengolah citra medika dan masih
banyak lagi keberhasilan backpropagation
sebagai salah satu metoda komputasi yang
handal (Purnomo, dkk., 2006). Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayatno,
dkk memaparkan bahwa dengan
menggunakan  jaringan  saraf tiruan
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backpropagation dapat dibuat sebuah sistem

yang mampu menganalisis dan
mengidentifikasi tanda tangan seseorang.
Sistem identifikasi tanda tangan

menggunakan jaringan saraf tiruan ini
memiliki tingkat keberhasilan sebesar 95%
untuk mengenali tanda tangan yang sudah
dilatihkan dan 88% untuk mengenali tanda
tangan yang belum dilatihkan (Hidayatno,
dkk., 2008). Oleh karena itu, dalam penelitian
ini menggunakan jaringan saraf tiruan
backpropagation untuk menyelesaikan
pengenalan pola tanda tangan, dimana
dengan kemampuannya dalam memperbaiki
kesalahan baik di lapisan keluaran maupun di
lapisan tersembunyi dapat memberikan hasil
dengan mendekati nilai yang benar.

Penelitian ini menerima masukan
tanda tangan (digital) dengan kualitas
resolusi 200 dpi berukuran 300x300 pixel
atau menggunakan mouse pada bidang yang
disediakan. Untuk citra digital tanda tangan
hasil scan bebas dari kotoran (noise) seperti
stempel, garis, nama dan lain-lain, dimana
jaringan saraf tiruan backpropagation yang
digunakan memiliki satu buah lapisan
tersembunyi dan menggunakan fungsi
aktivasi sigmoid biner dengan proses
inisialisasi bobot dan bias melalui inisialisasi
acak. Citra tanda tangan didapat dari hasil
scan tanda tangan pada kertas putih dengan
menggunakan pulpen tinta hitam dan atau
dari tanda tangan pada bidang yang
disediakan pada komputer  dengan
menggunakan alat masukan berupa mouse
(Basuki, dkk., 2005). Tanda tangan diambil
dari 10 sampel berbeda dengan masing-
masing berjumlah & spesimen, 3 untuk
pelatihan dan 2 untuk pengujian. Masing-
masing spesimen citra tanda tangan dirubah
menjadi citra grayscale untuk kemudian
dirubah menjadi citra biner dan dipotong
sedemikian rupa untuk menghilangkan
bagian yang tidak diperlukan. Citra yang
dihasilkan dibagi menjadi 20 baris dan 20
kolom sehingga membentuk matrix 20 x 20,
kemudian dilakukan ekstraksi ciri dengan
scanning pixel pada setiap zona dimana zona
yang terisi pixel hitam melebihi jumlah yang
ditentukan akan bernilai 1 dan sebaliknya
bernilai 0. Hasil dari ektraksi ciri ini digunakan
sebagai data pelatihan pada jaringan saraf
tiruan backpropagation sehingga dihasilkan
jaringan saraf tiruan yang siap untuk
mengenali pola tanda tangan (Purnomo, dkk.,
2006).

TINJAUAN PUSTAKA
Pengenalan pola secara ilmiah
yang berhubungan dengan metode untuk

mendeskripsikan dan mengklasifikasikan
objek. Secara umum teknik pengenalan pola
bertujuan untuk  mengklasifikasi dan
mendeskripsi pola atau objek kompleks
melalui pengukuran sifat-sifat atau ciri-ciri
objek bersangkutan (De Sa and Marquez,
2001). Suatu sistem pengenalan pola dapat
terdiri atas sensor (misalnya kamera), suatu
algoritma atau mekanisme pencari fitur, dan
algoritma untuk klasifikasi atau pengenalan
(bergantung pada pendekatan yang
dilakukan). Sebagai tambahan biasanya
beberapa data yang sudah diklasifikasikan
diasumsikan telah tersedia untuk melatih
sistem. Adapun struktur dari sistem
pengenalan pola dapat dilihat pada gambar 1
berikut ini.
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Gambar 1: Sistem Pengenalan Pola

Secara umum pengenalan pola
(pattern regognition) adalah suatu ilmu untuk
mengklasifikasikan atau menggambarkan
sesuatu berdasarkan pengukuran kuantitatif
fitur (ciri) atau sifat dari objek. Pola sendiri
merupakan suatu entitas yang terdefinisi dan
dapat diidentifikasi dan diberi nama, pola bisa
merupakan kumpulan hasil pengukuran atau
pemantauan dan bisa dinyatakan dalam
notasi vektor atau matriks (De Sa and
Marquez, 2001). Banyak sekali metode yang
dapat digunakan dan semuanya bergantung
obyek vyang ditelit. Namun demikian,
pendekatan pengenalan pola yang saat ini
sedang berkembang adalah dengan
menggunakan jaringan saraf tiruan (De Sa
and Marquez, 2001). Kerangka kerja jaringan
saraf tiruan memiliki lapisan (layer) dan
memiliki jumlah node pada setiap lapisan.
Lapisan-lapisan penyusun jaringan saraf
tiruan meliputi lapisan input, tersembunyi dan
output. Setiap lapisan memiliki ciri-ciri
tertentu dengan kapasitasnya masing-masing
(Kusumadewi, 2003).

Untuk jaringan saraf tiruan ini
menggunakan arsitektur jaringan dengan
banyak lapisan dan menggunakan algoritma
backpropagation. Setiap lapisan
membutuhkan fungsi aktivasi atau fungsi
transfer. Kegunaan dari fungsi ini adalah
untuk menggambarkan hubungan antara
tingkat aktivasi internal (summation function)
yang mungkin berbentuk linear atau non
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dengan unit-unit pada lapis tersembunyi
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antara -0,1-0,1, uji coba dilakukan terhadap
30 data pelatihan dari 10 orang responden
dengan 400 buah node lapisan input, 50
buah node lapisan tersembunyi, 4 buah node
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